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Abstrak 

Pendidikan karakter untuk menumbuhkan kedisiplinan perlu diupayakan 

dan diimplikasikan pada jalur pendidikan formal dan non formal. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki 

wewenang untuk melakukan pembentukan karakter siswa. Sehingga 

siswa dapat terbentengi dari pengaruh buruk pergaulan yang dapat 

mengikis moral dan akhlak. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan diskriptif analisis, dengan penarikan kesimpulan 

menggunakan metode deduktif yang berangkat dari kejadian-kejadian 

umum kemudian direduksi menjadi bagian-bagian khusus. Hasil 

penelitian ini adalah; 1) Bentuk kegiatan islami untuk menumbuhkan 

kedisiplinan siswa yang dilaksanakan di SMP N 1 Sukoharjo yaitu 

dengan melaksanakan shalat Dhuha, mengadakan outing class, 

berperilaku baik, dan membiasakan senyum, sapa dan salam. Bentuk 

kegiatan islami SMP N 2 Tawangsari yang yaitu melaksanakan kegiatan 

BTA (Baca Tulis Al Qur’an) secara mandiri, tahfidz mandiri dan 

bersama, Jum’at rohani, dan pembiasaan 3S (senyum, sapa dan salam), 

shalat dhuha dan shalat dhuhur dan yang ketiga pembiasaan membaca 

doa kafaratul majlis. 2) Langkah-langkah penumbuhan kedisiplinan 

siswa untuk menumbuhkan kedisiplinan yang dilakukan di SMP N 1 

Sukoharjo yaitu dengan menyusun program pendisiplinan dan melakukan 

sosialisasi dengan wali murid. Sedangkan langkah-langkah yang 

digunakan SMP N 2 Tawangsari yaitu dengan menyusun program untuk 

menunjang kedisiplinan, mengadakan sosialisasi dengan wali murid, 

membiasakan memberi contoh yang baik kepada guru dan memberikan 

hukuman yang mendidik bagi siswa yang melanggar. 3) Efektivitas dari 

kegiatan islami untuk menumbuhkan kedisiplinan yang diterapakan di 

SMP N 1 Sukoharjo yaitu memberikan dampak yang panjang untuk 

siswa kedepannya. Sedangkan SMP N 2 Tawangsari dalam melakukan 

kegiatan islami untuk menumbuhkan kedisiplinan memiliki efektivitas 

dalam jangka yang panjang. 
 

Kata Kunci: kegiatan islami, kedisiplinan siswa. 

 

Abstract 

Character education to foster discipline needs to be pursued and 

implicated in formal and non-formal education. school is a formal 
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educational institution that has the authority to shape student character. 

so that students can be fortified from the bad influence of association that 

can erode morals and morals. this type of research is a qualitative 

research with a phenomenological approach. methods of data collection 

using interviews, observation, and documentation. data analysis uses 

descriptive analysis, with conclusions drawn using a deductive method 

that departs from general events and then reduces them to specific parts. 

the results of this study are; 1) forms of islamic activities to foster student 

discipline which are carried out at smp n 1 sukoharjo, namely by carrying 

out dhuha prayers, holding outing classes, behaving well, and getting 

used to smiling, greeting and greetings. the form of islamic activities at 

smp n 2 tawangsari is carrying out bta (reading and writing the qur'an) 

activities independently, independent and joint tahfidz, spiritual fridays, 

and 3s habits (smiles, greetings and greetings), dhuha and dhuhur prayers 

and the third is the habit of reading the prayer of the kafaratul majlis. 2) 

the steps for cultivating student discipline to foster discipline are carried 

out at smp n 1 sukoharjo, namely by compiling a disciplinary program 

and conducting outreach to student parents. while the steps used by smp 

n 2 tawangsari are by compiling programs to support discipline, 

conducting socialization with student guardians, getting used to setting a 

good example to teachers and giving educational punishments to students 

who violate it. 3) the effectiveness of islamic activities to foster 

discipline applied at smp n 1 sukoharjo is to have a long lasting impact 

on future students. whereas smp n 2 tawangsari in carrying out islamic 

activities to foster discipline has long-term effectiveness. 
 

keywords: islamic activities, discipline of students. 

 

1. PENDAHULUAN. 

Era revolusi industri 4.0 mempunyai pengaruh terhadap dunia pendidikan. 

Perubahan di era ini tidak dapat dihindari oleh siapapun, sehingga dibutuhkan 

sumber daya manusia yang benar-benar siap untuk masuk dalam persaingan 

global. Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi hal yang benar-benar 

diperlukan untuk menghadapi persaingan individu yang semakin ketat dan 

kompetitif. Peningkatan dalam dunia pendidikan dapat dilakukan mulai dari 

tingkatan pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. 

Pendidikan yang baik tidak hanya membentuk kecerdasan intelektual dan 

ketrampilan saja, melainkan membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

beriman, bertaqwa, dan berkepribadian yang mulia. Orang yang beriman dan 

berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah Swt. Sehingga orang 
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yang berilmu pengetahuan mempunyai derajat yang lebih tinggi dibandingkan 

orang yang tidak berilmu. Sebagaimana dijelaskan oleh Allah Swt dalam Al-

Quran surat Al Mujadalah ayat 11: 

 يَ رْفَعِ الله الَّذِيْنَ اَمَنُ وْامِنْكُمْ وَالَّذِيْنَ اُوْتوُا الْعِلْمَ دَرجََت  

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. (Qs. Al Mujadalah 

ayat 11)  

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah membangun karakter 

siswa. Karakter bukanlah permasalahan baru bagi bangsa Indonesia. Bahkan 

sudah ada sejak awal kemerdekaan, orde lama, orde baru dan masa reformasi. 

Ketika bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekannya pada 17 Agustua 

1945, para pendiri bangsa menyadari bahwa membangun karakter adalah salah 

satu permasalahan besar yang harus dihadapi bangsa Indonesia. Karena 

membangun karakter akan menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang besar, 

maju, jaya dan bermartabat. 

Pendidikan karakter mempunyai makna yang sama dengan pendidikan 

akhlak dan moral. Dengan tujuan untuk membentuk pribadi, warga masyarakat 

dan warga negara yang baik. Untuk hidup sebagai manusia, tidak hanya 

membutuhkan kecerdasan intelektual dan iptek saja, melainkan harus memiliki 

pribadi dan moral yang kuat. Banyak kasus di Indonesia yang menggambarkan 

rendahkan moral dan kepribadian seseorang. Seperti adanya kasus korupsi yang 

sampai saat ini sulit dimusnahkan. Sebagai contoh lain, ketika Indonesia 

dihadapkan dengan adanya pandemi Covid-19, ada manusia tidak 

bertanggungjawab yang melakukan penimbunan masker dan hand sinitizer. 

Padahal pada situasi pandemi Covid-19 ini, kedua benda tersebut menjadi benda 

yang benar-benar dibutuhkan oleh hampir seluruh masyarakat. Hal ini merupakan 

salah satu contoh masih rendahnya tanggung jawab,  moral dan rasa empati yang 

dimiliki oleh sebagian warga masyarakat Indonesia.  

Perilaku yang menggambarkan rendahnya moral lainnya juga terjadi di 

kalangan pelajar. Masih lekat di ingatan, pada bulan Januari 2020 lalu terjadi 

kasus bunuh diri yang dilakukan oleh salah satu siswi SMP di Jakarta. Akibat dari 
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perilaku bulliying yang dilakukan oleh teman-temannya di sekolah. Tidak hanya 

itu, kasus bulliying juga terjadi di Jawa Timur. Dimana seorang siswa hampir 

kehilangan tangannya akibat dianiaya oleh teman-teman sekolahnya. Ada juga 

beberapa kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh pelajar. Selain itu tawuran 

antar pelajar bersenjata tajam juga masih marak terjadi di Indonesia. Hal tersebut 

sangat mencoreng nama pelajar dan juga lembaga pendidikan Indonesia. 

Akar dari permasalahan tersebut tidak lain adalah karakter manusia. 

Karakter mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pengendalian diri manusia. 

Apapun yang dihadapi jika seseorang mempunyai karakter yang kuat, maka tidak 

akan menjatuhkannya pada perilaku yang menyimpang dan melampaui batas. 

Pemerintah telah menetapkan kurikulum pembelajaran dan berbagai 

kegiatan untuk diaplikasikan di sekolah-sekolah yang ada di Indonesia. Namun, 

setiap sekolah mempunyai kewenangan masing-masing untuk menyesuaikan 

kurikulum atau kegiatan sekolah, sesuai dengan kondisi di lapangan. Sekolah 

berhak untuk menambah program kegiatan untuk disesuaikan dengan kebutuhan 

sekolah, kebutuhan siswa, kondisi, dan kekhasan potensi yang ada di lingkungan 

sekolah. Apabila tujuan pembelajaran dirasa tidak bisa ditempuh dengan 

kurikulum yang telah ditetapkan, maka penambahan berbagai kegiatan boleh 

dilakukan.  

Seperti halnya lembaga pendidikan yang melakukan inovasi penambahan 

kegiatan islami yang berkaitan dengan peningkatan kedisiplinan siswa adalah 

SMP Negeri 1 Sukoharjo dan SMP Negeri 2 Tawangsari. Peneliti melakukan 

penelitian di kedua sekolah tersebut karena keduanya melakukan penambahan 

kegiatan islami yang berupa pembiasaan-pembiasaan ibadah untuk meningkatkan 

dan menguatkan kedisiplinan siswa, yang tidak dilakukan di kebanyakan sekolah 

negeri lainnya.  

Berdasarkan latar belakang diatas, tertarik untuk lebih didalami mengenai 

kegiatan islami yang diterapkan di SMP N 1 Sukoharjo dan SMP N 2 Tawangsari. 

Penelitian ini berjudul “Implikasi Kegiatan Islami dalam Menumbuhkan 

Kedisiplinan Siswa di Sekolah (Studi di SMP N 1 Sukoharjo dan SMP N 2 

Tawangsari)”. 
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2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan Phenomenology. Peneliti secara langsung 

melakukan penilitan dilapangan dengan melihat kondisi yang sebenarnya terjadi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Sukoharjo dan SMP N 2 Tawangsari. 

Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif 

analisis. Pengukuran valid dan tidaknya penelitian ini menggunakan Credibility 

(derajat kepercayaan) dengan menggunakan teknik triangulasi untuk menjaga 

keajegan pengamatan serta pengecekan anggota. Untuk mendapatkan data yang 

valid, peneliti melakukan Triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu hal lain. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Bentuk kegiatan Islami dan model desain kegiatan islami dalam 

menumbuhkan kedisiplinan siswa di SMP N 1 Sukoharjo dan SMP N @ 

Tawangsari. 

Berdasarkan pada teori Bab II dijelaskan bahwa disiplin merupakan suatu kondisi 

dimana seseorang bersedia untuk mengikuti, patuh bahkan tunduk terhadap 

peraturan serta tata tertib yang mengikatnya. Disiplin sangat berkaitan erat dengan 

peraturan atau pola yang dibentuk. Disiplin juga dapat mempengaruhi seseorang 

untuk dapat berubah dan membentuk perilaku yang sesuai dengan peraturan, nilai-

nilai atau pola yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan di SMPN 1 Sukoharjo dan SMP N 2 Tawangsari yang menerapkan 

beberapa bentuk kegiatan keagamaan untuk menumbuhkan kedisiplinan siswa. 

Implementasi keagamaan untuk menumbuhkan kedisiplinan agar bisa 

terlaksana melalui empat cara yaitu formal structural, formal non structural, 

penerapan pembiasaan disekolah dan amaliyah ubudiyah. Dari hasil penelitian di 

SMP N 1 Sukoharjo dan SMP N 2 Tawangsari yaitu formal structural, formal non 

structural, penerapan pembiasaan disekolah dan amaliyah ubudiyah. berikut 

penjelasannya: 
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa SMP N 1 Sukoharjo dalam 

menumbuhkan kedisiplinan siswa dengan membentuk kegiatan islami yaitu 

dengan formal structural, formal non structural dan penerapan pembiasaan 

disekolah. Bentuk kegiatan islami untuk menumbuhkan kedisiplinan siswa yang 

dilaksanakan di SMP N 1 Sukoharjo yaitu untuk formal structural yaitu dengan 

memberikan waktu kepada anak-anak yang belum melaksanakan shalat dhuha 

untuk melaksanakan shalat dhuha disekolah. Kegiatan dalam bentuk non 

structural yaitu dengan mengadakan outing class mengunjungi tempat keagamaan 

dan khusus yang beragama islam Siswa yang beragama Islam, dibekali dengan 

ilmu mengenai bagaimana melaksanakan ibadah ketika dalam perjalanan dan 

bagaimana cara tata krama serta berperilaku baik di setiap tempat yang 

dikunjungi. Bentuk kegiatan islami yaitu dengan pembiasaan. Pembiasaan disini 

yaitu membiasakan untuk senyum, sapa dan salam dibiasakan mulai dari gerbang 

sekolah saat guru menyambut kedatangan siswa, hingga saat bertemu dengan 

warga sekolah. Senyum dan sapa ini untuk menyontoh Rasulullah Saw. Hal 

tersebut sesuai dengan teori dalam menumbuhkan kegitan ke agamaan untuk 

kedisiplinan ada tiga cara yaitu formal structural, formal non structural dan 

penerapan pembiasaan disekolah. 

SMP N 2 Tawangsari dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa dengan 

membentuk kegiatan islami yaitu dengan formal structural, formal non structural 

dan penerapan pembiasaan disekolah. Bentuk kegiatan islami untuk 

menumbuhkan kedisiplinan siswa yang dilaksanakan di SMP N 2 Tawangsari 

yang pertama yaitu untuk formal strucral yaitu dengan melaksanakan kegitan 

BTA (Baca Tulis Al Qur’an) secara mandiri , tahfidz mandiri dan juga tahfidz 

bersama. Penerapan bentuk kegiatan yang kedua yaitu formal non structural 

bentuk kegiatan jum’at rohani, kegitan ini dilaksanakan setiap satu bulan sekali 

dengan materi seperti shalat, berbakti kepada orang tua dll. Bentuk kegiatan yang 

ketiga yaitu pembiasaan, pembiasaaan yang dilakukan ada tiga yaitu pembiasaan 

untuk 3s (senyum, sapa dan salam) yang kedua shalat dhuha dan shalat duhur 

disekolah dan yang ketiga pembiasaan membaca doa kafaratul majlis. Hal tersebut 

sesuai dengan teori dalam menumbuhkan kegitan ke agamaan untuk kedisiplinan 
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ada tiga cara yaitu formal structural, formal non structural dan penerapan 

pembiasaan disekolah. 

3.2 Langkah-langkah penumbuhan kedisiplinan siswa melalui kegiatan 

Islami di SMP N 1 Sukoharjo dan SMP N 2 Tawangsari 

3.2.1 SMP N 1 Sukoharjo 

Langkah-langkah penumbuhan kedisiplinan di SMP N 1 Sukoharjo yaitu dengan 

penyusunan program, sosialisasi dengan orang tua, pelaksanaan dan penataan. 

Berdasarkan pada teori BAB II dijelaskan bahwa langkah-langkah mendisiplikan 

siswa yaitu membuat tata tertib . Sedangkan dalam BAB III ditunjukkan bahwa 

menyusun program secara detail merupakan langkah pertama untuk 

menumbuhkan kedisiplinan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SMP N 1 Sukoharjo menyusun 

program merupakan salah satu langkah untuk menumbuhkan kedisiplinan siswa. 

Pada BAB II dijelaskan langkah untuk menumbuhkan kedisiplinan yaitu 

dengan melakukan dialog terprogram kepada wali murid. Sedangkan dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa SMP N 1 Sukoharjo melakukan sosialisasi kepada 

wali murid untuk menjalin komunikasi yang baik serta untuk menyatukan satu 

visi yang sama dalam hal kedisiplinan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa langkah-langkah untuk menumbuhkan kedisiplinan yang dilakukan di SMP 

N 1 Sukoharjo dengan menyusun program pendisiplinan dan melakukan 

sosialisasi dengan wali murid.  

3.2.2 SMP N 2 Tawangsari 

Langkah-langkah yang dilaksanakan di SMP N 2 Tawangsari untuk 

menumbuhkan kedisiplinan siswa yaitu menyusun program, sosialisasi program 

dengan orang tua murid, percontohan, pembiasaan dan hukuman bagi yang 

melanggar. 

Pada teori BAB II dijelasakan langkah-langkah yang digunakan untuk 

menumbuhkan kedisiplinan siswa yaitu dengan menyusun program. Sedangkan 

dalam BAB III disebutkan langkah pertama yang dilakukan SMP N 2 Tawangsari 

untuk menumbuhkan kedisiplinan yaitu dengan menyusun program peraturan. 



8 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SMP N 2 Tawangsari langkah 

pertama yang digunakan untuk menumbuhkan kedisplinan yaitu menyusun 

program-program untuk menumbuhkan kedisiplinan. 

Berdasarkan teori pada BAB II langkah yang digunakan dalam 

menumbuhkan kedisiplinan yaitu melakukan dialog terprogram dengan wali 

murid. Sedangkan pada BAB III dijelaskan bahwa SMP N 2 Tawangsari 

melaksanakan sosialisasi dengan wali murid tentang program kedisiplinan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SMP N 2 Tawangsari dalam 

melakukan dialog terprogram kepada wali murid yaitu dengan melakukan 

sosialisasi. 

Pada teori BAB II dijelaskan langkah-langkah yang digunakan untuk 

menumbuhkan kedisiplinan yaitu dengan menciptakan keteladanan dari atas, 

kepala sekolah, guru, dan staf. Sedangkan pada BAB III langkah yang digunakan 

dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa dengan guru memberikan contoh yang 

baik kepada siswa. 

Dengan demikian SMP N 2 Tawangsari dalam menciptakan keteladanan 

yaitu dengan guru memberikan contoh yang baik kepada para siswa. 

Pada toeri BAB II dijelaskan langkah-langkah yang bisa diterapkan untuk 

menumbuhkan kedisiplinan siswa yaitu dengan Menerapkan sanksi bagi setiap 

pelanggarnya. Pada BAB III dijelaskan bahwa SMP N 2 Tawangsari langkah yang 

digunakan untuk menumbuhkan kedisiplinan yaitu memberikan hukuman yang 

mendidik bagi siswa yang melanggar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah yang 

digunakan SMP N 2 Tawangsari dalam menumbuhkan kedisiplinan yaitu dengan 

menyusun program untuk menunjang kedisiplinan, mengadakan sosialisasi 

dengan wali murid, membiasakan membri contoh yang baik kepada guru dan 

memberikan hukuman yang mendidik bagi siswa yang melanggar.  

3.3 Efektifitas kegiatan islami untuk menumbuhkan kedisiplinan siswa di 

SMP N 1 Sukoharjo dan SMP N 2 Tawangsari. 

Efektivitas untuk kegiatan yang dilaksanakan di SMP N 1 Sukoharjo seeperti 

pembiasaan 3s akan memberikan dampak yang panjang karena siswa akan 
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terbiasa ramah kepada seluruh warga sekolah maupun masyarakat, kegiatan 

pembiasaan shalat dhuha dan shalat dzuhur secara rutin disekolah akan membuat 

siswa menjadi terbiasa melaksanakan shalat dhuha serta melaksanakan shalat 

dzuhur secara berjama’ah dan integrassi kegiatan mapel dengan mengajari siswa 

melaksanakan shalat ketika dalam perjalanan akan memberikan dampak 

kedepannya kepada siswa akan terbiasa melaksanakan shalat ketika sedang 

perjalanan jauh (musafir). 

efektivitas kegiatan islami untuk menumbuhkan kedisiplinan memiliki 

jangka panjang untuk pertama yaitu BTA (Baca Tulis Al Qur’an), tahfidz mandiri 

serta tahfidz bersama akan membiasakan dan melatih siswa yang belum bisa baca 

qur’an maupun yang belum terbiasa menghfal akan menjadi terbiasa, kegiatan 

yang kedua yaitu pembiasaan shalat dhuha dan shalat dzuhur disekolah akan 

menjadikan siswa menjadi rajin untuk melaksanakan shalat dhuha dan shalat 

dzuhur ketika diluar sekolah untuk yang ketiga pembiasaan doa kafaratul majlis 

akan membuat siswa terbiasa ketika sedang duduk disuatu majlis ketika selesai 

akan membaca doa agar apa yang dilakukan dimajlis tersebut menjadi berkah dan 

bermanfaat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SMP N 2 Tawangsari dalam 

melakukan kegiatan islami untuk menumbuhkan kedisiplinan memiliki efektivitas 

dalam jangka yang panjang. 

4. PENUTUP 

Bentuk kegiatan islami untuk menumbuhkan kedisiplinan siswa yang 

dilaksanakan di SMP N 1 Sukoharjo yaitu dengan memberikan waktu kepada 

anak-anak yang belum melaksanakan shalat Dhuha untuk melaksanakannya 

disekolah. Kegiatan dalam bentuk non structural yaitu dengan mengadakan outing 

class mengunjungi tempat keagamaan dan khusus yang beragama islam, dibekali 

dengan ilmu mengenai tentang melaksanakan ibadah ketika perjalanan dan tata 

krama serta berperilaku baik. Bentuk kegiatan islaminya yaitu dengan 

membiasakan senyum, sapa dan salam mulai dari gerbang sekolah saat guru 

menyambut kedatangan siswa, hingga saat bertemu dengan warga sekolah. 

Sedangkan bentuk kegiatan islami dan model desain kegiatan islami untuk 
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menumbuhkan kedisiplinan siswa yang dilaksanakan di SMP N 2 Tawangsari 

yang pertama yaitu dengan melaksanakan kegitan BTA (Baca Tulis Al Qur’an) 

secara mandiri, tahfidz mandiri dan bersama. Penerapan bentuk kegiatan yang 

kedua yaitu formal non structural bentuk kegiatan jum’at rohani, kegitan ini 

dilaksanakan setiap satu bulan sekali dengan materi seperti shalat, berbakti kepada 

orang tua. Bentuk kegiatan yang ketiga yaitu pembiasaan 3S (senyum, sapa dan 

salam), shalat dhuha dan shalat dhuhur dan yang ketiga pembiasaan membaca doa 

kafaratul majlis 

Langkah-langkah penumbuhan kedisiplinan siswa untuk menumbuhkan 

kedisiplinan yang dilakukan di SMP N 1 Sukoharjo yaitu dengan menyusun 

program pendisiplinan dan melakukan sosialisasi dengan wali murid. Sedangkan 

langkah-langkah yang digunakan SMP N 2 Tawangsari dalam menumbuhkan 

kedisiplinan yaitu dengan menyusun program untuk menunjang kedisiplinan, 

mengadakan sosialisasi dengan wali murid, membiasakan membrei contoh yang 

baik kepada guru dan memberikan hukuman yang mendidik bagi siswa yang 

melanggar. 

Efektivitas dari kegiatan islami untuk menumbuhkan kedisiplinan yang 

diterapakan di SMP N 1 Sukoharjo memberikan dampak yang panjang untuk 

siswa kedepannya. Sedangkan SMP N 2 Tawangsari dalam melakukan kegiatan 

islami untuk menumbuhkan kedisiplinan memiliki efektivitas dalam jangka yang 

panjang.. 
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